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INTISARI

MAULIDA, F | U, 2021, LITERATUR REVIEW: AKTIVITAS
TANAMAN SELEDRI (Apium graveolens L.) TERHADAP
PENYAKIT ASAM URAT (GOUT), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman yang
mengandung senyawa flavonoid dan turunannya vyaitu apiin dan
apigenin, alkaloid, tanin, dan saponin yang berkhasiat menurunkan kadar
asam urat dalam darah. Penelitian literature review ini bertujuan untuk
mengetahui adanya aktivitas tanaman seledri pada penyakit asam urat
(gout).

Penelitian literature review ini dilakukan dengan cara memilih
topik, pengumpulan data, evaluasi data, menganalisis dan
menginterpretasikan data dari literatur, dan sintesis data. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa jurnal nasional dan
internasional yang terindeks oleh database seperti Pubmed dan Google
scholar yang dipublikasikan pada tahun 2008 sampai 2021 dengan
menggunakan 17 jurnal yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi.

Hasil kajian literatur pada jurnal-jurnal terkait membuktikan
bahwa tanaman seledri memiliki aktivitas sebagai antihiperurisemia.
Dosis efektif ekstrak seledri sebagai antihiperurisemia terdapat pada
ekstrak daun seledri dengan dosis sebesar 50 mg/kgBB tikus. Kandungan
senyawa aktif yang berperan untuk antihiperurisemia ialah flavonoid dan
turunannya yaitu apiin dan apigenin. Mekanisme senyawa-senyawa
tersebut dalam menurunkan asam urat yaitu dengan menghalangi kerja
dari enzim xantin oksidase sehingga mengurangi kadar asam urat dalam
serum.

Kata kunci : seledri, asam urat, jurnal, literature review
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ABSTRAK

MAULIDA, F | U, 2021, LITERATUR REVIEW: ACTIVITY OF
CELERY (Apium graveolens L.) AGAINST URIC ACID DISEASE
(GOUT), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY SURAKARTA.

Celery (Apium graveolens L.) is a plant that contains flavonoid
compounds and their derivatives, namely apiin and apigenin, alkaloids,
tannins, and saponins which are efficacious in reducing uric acid levels
in the blood. This literature review study aims to determine the activity
of celery plants in gout.

Literature review research was carried out by selecting topics,
collecting data, evaluating data, analyzing and interpreting data from the
literature, and synthesizing data. The data sources used in this study are
in the form of national and international journals indexed by databases
such as Pubmed and Google Scholar which were published from 2008 to
2021 using 17 journals selected based on inclusion and exclusion criteria.

The results of literature review in related journals prove that
celery plants have antihyperuricemic activity. The effective dose of
celery extract as antihyperuricemia was found in celery leaf extract with
a dose of 50 mg/kgBW rats. The content of active compounds that play
a role in antihyperuricemia are flavonoids and their derivatives, namely
apiin and apigenin. The mechanism of these compounds in lowering uric
acid is by blocking the work of the xanthine oxidase enzyme thereby
reducing serum uric acid levels.

Keyword : celery, gout, journal, literature review
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asam urat ialah produk akhir yang tersusun saat proses
metabolisme purin dalam tubuh. Maka normal saja jika dalam tubuh
terdapat asam urat. Asam urat dikatakan berbahaya bila kandungan asam
urat dalam tubuh mengalami kenaikan atau melampaui batas normal
karena ginjal tidak bisa mengeluarkan asam urat melalui urin. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan timbulnya penyakit asam urat atau biasa
disebut dengan hiperurisemia dan gout. Kadar normal asam urat untuk
wanita : 2,6 — 6 mg/dl, serta pria : 3-7 mg/dl (Andriani dan Chaidir,
2017).

Penyakit asam urat ialah suatu penyakit yang muncul karena
kelainan metabolisme yang mengakibatkan penguraian purin atau hasil
sisa dalam tubuh dengan bantuan dari enzim guanase dan xantin oksidase
(Andriani dan Chaidir, 2017). Sedangkan hiperurisemia ialah sebuah
kondisi dimana tubuh mengalami kenaikan kadar asam urat karena
muncul kelainan pada saat proses eliminasi asam urat melewati ginjal
yang diakibatkan berkurangnya sekresi asam urat ke dalam tubuli ginjal.
Selain itu, kenaikan kadar asam urat juga dapat menyebabkan munculnya
penyakit asam urat (gout) ialah kenaikan kristal asam urat yang berwujud
seperti jarum yang dapat menimbulkan rasa sakit pada persendian
(Walker et al., 2003).

Menurut WHO prevalensi pengidap penyakit asam urat di dunia
pada tahun 2017 sebanyak 34,2%. Prevalensi asam urat terus meningkat
tidak hanya pada negara maju saja, tetapi, di negara berkembang juga
mengalami kenaikan salah satunya Indonesia. Di Indonesia prevalensi
kejadian asam urat meningkat di tahun 2018 pada kelompok penyakit
sendi menurut tanda dan gejalanya sebesar 7,3%. Pada pulau jawa
khususnya jawa tengah didapatkan data perkiraan prevalensi pengidap
asam urat sebesar 2,6- 47,2% pada berbagai populasi (Riskesdas, 2018).
Penyakit asam urat tidak bersifat mematikan, tetapi bisa mengakibatkan
nyeri yang luar biasa dan berkurangnya kualitas hidup penderita.
Gangguan asam urat menggantikan sekitar 5% dari sejumlah penyakit
radang sendi. Penyakit asam urat dapat digolongkan menjadi gout primer
yang umum terjadi (90% kasus) dan gout sekunder (10%). Gout primer
umumnya menyerang pria dengan usia lebih dari 30 tahun. Sedangkan
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gout sekunder umumnya menyerang perempuan yang telah menopause
karena kelainan hormon (Sustrani et al., 2007 dalam Djohari dan
Paramita, 2015).

Salah satu tanaman di Indonesia yang diduga bermanfaat untuk
menurunkan kadar asam urat adalah seledri (Apium graveolens L.).
Seledri merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk sayuran,
campuran makanan, dan penyedap rasa (Adawiyah dan Afa, 2018 dalam
Nagiyya, 2020). Menurut beberapa penelitian zat aktif yang terkandung
dalam daun seledri yang dapat mengatasi asam urat yaitu flavonoid.
Mekanisme kerja flavonoid yaitu dengan menghalangi aksi enzim xantin
oksidase sehingga bisa menurunkan pembentukan xantin yang dapat
menimbulkan asam urat (Naqgiyya, 2020).

Pada penelitian sebelumnya menurut Rakanita et al., (2017)
diperoleh hasil bahwa pemberian ekstrak etanol daun seledri mampu
menurunkan kadar asam urat pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
yang diinduksi dengan kalium oksonat pada variasi dosis 50 mg/kgBB,
100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB serta dosis efektif dari daun seledri
dalam menurunkan kadar asam urat pada tikus putih jantan yaitu dosis
50 mg/kgBB. Pada penelitian lain menurut Kristiyani (2019) didapatkan
hasil bahwa pada dosis 1,8 g/1,5 kgBB seduhan herba seledri efektif
dalam menurunkan kadar asam urat pada serum darah ayam leghorn
jantan.

Menurut penelitian Prasetya (2018) didapatkan hasil bahwa kadar
asam urat penderita gout di Dusun Tanjung Wangi, Kubu Raya
mengalami penurunan setelah pemberian air rebusan seledri dengan nilai
p = 0,002. Pada penelitian menurut Deviandra et al., (2013) didapatkan
hasil bahwa pemberian seduhan seledri pada dosis 50 mg/kgBB, 100
mg/kgBB dan 150 mg/ kgBB memberikan efek penurunan asam urat
pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain wistar.

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas dan data yang
diperoleh dari beberapa literatur jurnal serta banyaknya penelitian
eksperimental yang telah dilakukan mengenai khasiat tanaman seledri
dalam menurunkan kadar asam urat sehingga untuk membandingkan
penelitian-penelitian eksperimental yang telah dilakukan sebelumnya
maka peneliti tertarik melakukan penelitian studi literature review
dengan judul Literature review : aktivitas tanaman seledri (Apium
graveolens L.) terhadap penyakit asam urat (gout).



B. Rumusan masalah

Pertama, berapa dosis efektif ekstrak tanaman seledri (Apium
graveolens L.) yang memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar asam
urat pada hewan uji berdasarkan kajian literatur?

Kedua, senyawa apa saja yang terdapat dalam seledri (Apium
graveolens L.) yang memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar asam
urat pada penyakit asam urat (gout) berdasarkan kajian literatur?

Ketiga, bagaimana mekanisme senyawa-senyawa tersebut dalam
menurunkan kadar asam urat pada penyakit asam urat (gout) berdasarkan
kajian literatur?

Keempat, secara klinis apakah tanaman seledri memiliki aktivitas
menurunkan kadar asam urat pada pasien gout berdasarkan kajian
literatur?

C. Tujuan

Pertama, untuk mengetahui berapa dosis efektif ekstrak tanaman
seledri (Apium graveolens L.) yang memiliki aktivitas dalam
menurunkan kadar asam urat pada hewan uji berdasarkan kajian literatur.

Kedua, untuk mengetahui senyawa apa saja yang terdapat dalam
seledri (Apium graveolens L.) yang mampu menurunkan kadar asam urat
pada penyakit asam urat (gout) berdasarkan kajian literatur.

Ketiga, untuk mengetahui mekanisme dari senyawa yang
terdapat pada seledri (Apium graveolens L.) dalam menurunkan asam
urat berdasarkan kajian literatur.

Keempat, untuk mengetahui aktivitas tanaman seledri dalam
menurunkan kadar kadar asam urat pada pasien gout secara klinis.

D. Manfaat

Hasil dari kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan
manfaat :

Bagi masyarakat, melalui literature review ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai khasiat seledri sebagai obat herbal
tradisional dalam mengobati penyakit terutama dalam menurunkan kadar
asam urat sehingga dapat digunakan dalam pengobatan pada penderita
gout.

Bagi peneliti lain, melalui literatur review ini dapat memberikan
informasi kajian aktivitas dan mekanisme tanaman seledri (Apium
graveolens L.) untuk menurunkan kadar asam urat.



